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ABSTRAK 

Media sosial seperti Instagram dan TikTok telah menjadi platform utama dalam 

membentuk standar kecantikan perempuan, sering kali menampilkan citra tubuh 

yang ideal dan sulit dicapai. Paparan terhadap standar ini dapat menyebabkan 

penurunan kepercayaan diri, stres, depresi, dan dalam beberapa kasus ekstrem, 

bunuh diri. Menggunakan perspektif feminisme Naomi Wolf, penelitian ini akan 

mengeksplorasi cara merekonstruksi standar kecantikan agar lebih inklusif dan 

memberdayakan, serta mengembangkan strategi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri perempuan dan mengurangi dampak negatif media sosial terhadap kesehatan 

mental. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana standar kecantikan 

dikonstruksi melalui tanda-tanda visual dan teks dalam konten media sosial, serta 

dampaknya terhadap kesehatan mental perempuan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes. Data diperoleh 

dari akun Instagram @tasyafarasya dan akun TikTok @achietns, di mana peneliti 

memahami simbolisme dan makna dalam konten yang disajikan oleh para 

influencer di media sosial dan menganalisis proses pembentukan standar 

kecantikan perempuan dalam media sosial dan mengidentifikasi peran gambar, 

pesan, dan budaya digital dalam membentuk persepsi kecantikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial mempengaruhi persepsi kecantikan dengan cara 

yang mendukung standar kecantikan yang sempit dan sering kali tidak realistis, 

yang mengabaikan keragaman dan menciptakan tekanan sosial bagi perempuan. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang dampak media sosial pada 

persepsi kecantikan. 
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